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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pengujian kincup roda depan (side slip tester) di UPT. Pengujian 

Kendaraan Bermotor Kota Tangerang sudah sesuai dengan standar 

operasional prosedur dan peraturan yang berlaku. 

2. Hasil uji side slip tester pada 30 sampel kendaraan pick up yang 

menggunakan sistem kemudi manual terdapat 10 kendaraan yang tidak 

lulus uji. Ssedangkan pada sistem kemudi power steering terdapat 3 

kendaraan yang tidak lulus uji. Hasil pengujian ini akan berpengaruh 

terhadap aspek keselamatan di jalan, jika hasil uji tidak lulus maka 

resiko terjadinya kecelakaan akan semakin tinggi. 

3. Hasil wawancara menunjukkan tingkat keselamatan berkendara pada 

sistem kemudi power steering lebih dominan tinggi sebesar 80% (24 

responden) dibandingkan dengan sistem kemudi manual yang lebih 

dominan rendah sebesar 53,3% (16 responden).  

V.2. Saran  

Saran pada penelitian ini yaitu : 

1. Perlunya perbaikan dan perawatan secara berkala pada bagian sistem 

kemudi agar hasil uji side slip tester lulus dan sesuai dengan ambang 

batas sebesar -5 ≤ x ≤ 5 mm/m. 

2. Perlunya istirahat minimal 1 jam setelah mengemudikan kendaraan 

selama 4 jam secara terus-menerus serta tidak memaksakan 

mengemudi ketika dalam kondisi mengantuk, lelah, dan pegal yang 

dapat mengganggu konsentrasi pada saat mengemudi terutama pada 

kendaraan yang masih menggunakan sistem kemudi manual. 

3. Perlunya edukasi tentang safety driving kepada para pengemudi 

kendaraan untuk meningkatkan kesadaran dalam berperilaku saat 

berkendara agar terciptanya keselamatan pada saat beroperasi di jalan. 
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